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RINGKASAN 

MUHAMMAD ELFAZA FAISHAL MUSYAFFA. Strategi Pembiayaan 

Kelompok Usaha Perhutanan Sosial Untuk Mendukung Implementasi 

Pembangunan Rendah Karbon Sektor Kehutanan. Dibimbing oleh RIZALDI 

BOER dan LUKYTAWATI ANGGRAENI. 

Perubahan iklim merupakan isu yang menjadi perhatian global saat inidan 

salah satu penyebab perubahan iklim adalah deforestasi. Perhutanan sosial 

merupakan program unggulan untuk mengurangi deforestasi sekaligus 

meningkatakan kesejahteraan masyarakat sekitar kawasan hutan. Program 

perhutanan sosial memberikan keleluasaan kepada masyarakat untuk mengelola 

hutan melalui kelompok usaha perhutanan sosial (KUPS). Desa Wanagiri 

merupakan salah satu desa implementasi perhutanan sosial yang aktif mengelola 

hutan melalui kegiatan usaha perhutanan sosial namun KUPS Desa Wanagiri 

menghadapi beberapa permasalahan dan tantangan salah satunya permasalahan 

pembiayaan oleh karena itu dibutuhkan alternatif strategi pembiayaan untuk 

meningkatkan kemandirian KUPS sehingga kelompok dapat mengelola hutan dan 

mencegah deforestasi yang dapat berdampak terhadap emisi karbon. Tujuan 

penelitian ini adalah mengidentifikasi peran perhutanan sosial terhadap emisi 

karbon di Desa Wanagiri, merumuskan alternatif strategi pembiayaan KUPS 

melalui identifikasi faktor internal dan eksternal, dan merumuskan implementasi 

pembangunan rendah karbon melalui pembiayaan KUPS. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada bulan November tahun 2023 dan tempat penelitian dilakukan di 

Desa Wanagiri, Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali. Analisis 

data yang digunakan antara lain analisis deskriptif, analisis emisi karbon, analisis 

faktor internal dan eksternal, analisis SWOT (strength weakness opportunity threat), 

dan analisis QSPM (quantitative strategic planning matrix).  

Hasil analisis emisi karbon didapati bahwa pada tahun 2021 – 2022 emisi 

desa mengalami kenaikan dengan nilai 56,36 tCO2/ha/tahun sedangkan emisi area 

perhutanan sosial mengalami penurunan dengan nilai 44,36 tCO2/ha/tahun 

sehingga perhutanan sosial dapat berperan untuk menekan emisi karbon di Desa 

Wanagiri. Hasil analisis faktor internal dan eksternal mendapati bahwa aspek 

kekuatan tertinggi yaitu dukungan dan partisipasi masyarakat terhadap program 

perhutanan sosial sedangkan aspek kelemahan yang perlu dievaluasi adalah 

pemasaran produk dan jasa KUPS. Selain itu aspek peluang tertinggi yaitu 

dukungan pemerintah daerah dan pusat dalam perhutanan sosial sedangkan aspek 

ancaman yang perlu diperhatikan adalah pengembangan kebijakan dan regulasi 

yang belum disempurnakan. Berdasarkan hasil analisis QSPM alternatif prioritas 

strategi pertama yaitu aktif mencari alternatif sumber pembiayaan dengan nilai 

ketertarikan 20,473 dengan strategi mengurangi kelemahan dan menghindari 

ancaman dari luar. Implementasi pembangunan rendah karbon untuk KUPS 

mandiri yaitu melakukan usaha pelestarian lingkungan melalui metode forest health 

management sedangkan untuk KUPS berkembang perlu dukungan dari pemerintah 

desa melalui integrasi pembiayaan mikro hijau untuk memberikan insentif dengan 

memberikan syarat untuk menjaga lingkungan.  

 

Kata kunci: Desa Wanagiri, emisi karbon, pembiayaan, perhutanan sosial. 



 

 

 

SUMMARY 

MUHAMMAD ELFAZA FAISHAL MUSYAFFA. Financing Strategy of Social 

Forestry Business Groups to Support the Implementation of Low Carbon 

Development in Forestry Sector. Supervised by RIZALDI BOER and 

LUKYTAWATI ANGGRAENI.  

 
Climate change is an issue of global concern today and one of the causes of 

climate change is deforestation. Social forestry is a flagship program to reduce 

deforestation while improving the welfare of communities around forest areas. The 

social forestry program provides flexibility to communities to manage forests 

through social forestry business groups (KUPS). Wanagiri Village is one of the 

villages implementing social forestry that actively manages forests through social 

forestry business activities, but KUPS Wanagiri Village faces several problems and 

challenges which is financing problems. Therefore, alternative financing strategies 

are needed to increase KUPS independence so that groups can manage forests and 

prevent deforestation that can impact carbon emissions. The purpose of this study 

is to identify the role of social forestry on carbon emissions in Wanagiri Village, 

formulate alternative KUPS financing strategies through identifying internal and 

external factors, and formulate the implementation of low-carbon development 

through KUPS financing. The research was conducted in November 2023 and 

located in Wanagiri Village, Sukasada District, Buleleng Regency, Bali Province. 

Data analysis included descriptive analysis, carbon emissions analysis, internal and 

external factor analysis, SWOT (strength, weakness, opportunity, threat) analysis, 

and QSPM (quantitative strategic planning matrix) analysis. 

The carbon emissions analysis revealed that village emissions increased by 

56.36 tCO2/ha/year between 2021 and 2022, while emissions from the social 

forestry area decreased by 44.36 tCO2/ha/year. This suggests that social forestry 

can play a role in reducing carbon emissions in Wanagiri Village. The internal and 

external factor analysis revealed that the highest strength aspect is community 

support and participation in the social forestry program, while the weakness aspect 

that needs to be evaluated is the marketing of KUPS products and services. 

Furthermore, the highest opportunity aspect is support from the local and central 

governments for social forestry, while the threat aspect that needs attention is the 

incomplete development of policies and regulations. Based on the results of the 

QSPM analysis, the first strategic priority alternative is to actively seek alternative 

sources of financing with an interest value of 20.473 with a strategy of reducing 

weaknesses and avoiding external threats. The implementation of low-carbon 

development for independent KUPS is to carry out environmental conservation 

efforts through the forest health management method, while for developing KUPS, 

support from the village government is needed through the integration of green 

microfinance to provide incentives by providing conditions for protecting the 

environment. 

 

Keywords: Carbon emission, financing, social forestry, Wanagiri Village.   
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